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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan : 

1. Faktor- faktor yang menyebabkan potensi longsor di kabupaten 

Sijunjung yaitu curah hujan yang tinggi, topografi lereng yang curam, 

kondisi tanah yang rawan erosi, penggunaan lahan/ alih fungsi lahan, 

kerapatan sungai, rekahan/ retakan batuan, drainase, aktivitas manusia, 

dan infrastruktur, kurang bertanggungjawabnya oknum-oknum yang 

mengambil keuntungan dari alam seperti penebangan hutan secara 

liar. 

2. Faktor dominan yang menyebabkan potensi longsor di kabupaten 

Sijunjung adalah: Curah hujan yang tinggi, kondisi lereng yang 

curam, kondisi tanah yang berpasir/ rawan erosi, alih fungsi lahan,  

penebangan hutan secara liar, dan pembangunan jalan yang memotong 

lereng. 

3. Cara pengelolaan dan penanganan longsor di Kabupaten Sijunjung 

dalam rangka meminimalisir kejadian longsor dimasa yang akan 

datang adalah: melakukan mitigasi, perencanaan pembangunan yang 

memenuhi standar, komitmen pemerintah daerah dalam penegakkan 

pelaksanaan RTRW, melakukan penanaman kembali, rehabilitasi 

hutan dan lahan, pemberdayaan masyarakat tentang bagaimana 
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mengalihkan masyarakat untuk tidak menjadikan hutan itu kayu, 

koordinasi dan kolaborasi dengan instansi terkait serta masyarakat 

setempat, menyediakan tempat-tempat untuk penampungan seperti 

tenda-tenda, dapur umum dan tempat medis untuk memberikan 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Pemerintah agar lebih memperhatikan lagi keluhan masyarakat yang 

berada di daerah rawan longsor untuk memperbaiki infrastrukturnya. 

2. Agar ada perawatan dan perbaikan untuk saluran-saluran drainase yang 

rusak dan tersumbat terutama saluran drainase yang berada di daerah 

lereng yang rawan longsor. 

3. Untuk Pengelolaan dan penanganan longsor lebih ditingkatkan lagi oleh 

dinas yang terkait. 

4. Adanya sosialisasi kepada masyarakat untuk evakuasi tanggap darurat. 

5. Untuk penelitian selanjutnya agar dibahas lebih detail lagi mengenai 

faktor- faktor yang menyebabkan potensi longsor dengan studi kasus 

yang berbeda dan dapat menemukan faktor lain/ baru dari penyebab 

longsor tersebut. 
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